Kamis (10/8), PKKMB FISHIPOL yang bertempat di Auditorium UNY. 


Nasib Sosialisasi PPKS Yang Buntu 


Realita penyosialisasian PPKS yang kacau 


niversitas Negeri Yogyakarta 

| | mengawali Agustus dengan PKKMB 
luring yang sebelumnya dilaksanakan 

daring selama tiga tahun berturut-turut. PKK MB 
UNY tahun ini berlangsung selama lima hari, 
mulai dari 7 - 11 Agustus 2023. Pelaksanaan 
PKKMB kali ini mengacu pada Pedoman 
PKKMB 2023 yang dirilis pada pertengahan 
Juli 2023. Salah satu yang menjadi tugas bagi 
perguruan tinggi ialah sosialisasi PPKS, yakni 
pencegahan dan penanganan kekerasan seksual 
utamanya di kampus. Sosialisasi PPKS di 
kampus menjadi salah satu fokus atas materi 
yang harus disampaikan kepada mahasiswa 
baru. Berdasarkan Pedoman PKKMB 2023, 
kegiatan ini ditujukan untuk membentuk 
karakter mahasiswa yang mengedepankan 
sikap intelektual yang anti-kekerasan seksual. 
Ribuan mahasiswa baru beratribut lengkap 
berjalan menuju Gedung Olahraga pada 
Selasa, 8 Agustus 2023 untuk menghadiri 
kuliah umum dengan materi seperti yang 
tercantum dalam Pedoman PKKMB 2023. Di 
hari kedua itu yang juga akhir PKKMB UNY 


tidak memaparkan materi PPKS, sebaliknya 
memaparkan materi perguruan tinggi di era 
industri 4.0 dan society 5.0. Sosialisasi yang tak 
sempat tersampaikan di PKKMB universitas 
itu kabarnya akan diselenggarakan bersamaan 
dengan PKKMB fakultas di masing-masing 
fakultas. Sebelumnya terdapat pembagian 
materi-materi ke PKKMB yang lebih kecil lagi. 
“Terkait pendidikan tinggi misal materinya 
sudah disampaikan WR terkait society 5.0 
dan yang lain-lain, yang materi satu, dua, tiga 
itu kita gabung di sini (PKKMB Univ). Terus 
ada materi bela negara, kekerasan seksual, 
dan macam-macam kita titipkan ke fakultas. 
Kan, ada acara PKKMB fakultas, kita titipkan 
di fakultas.” Tutur Arwan Nur Ramadhan, 
penanggung jawab PKKMB universitas. 


Penyelenggaraan sosialisasi PPKS yang 
terhenti 

Meskipun ada pengalihan sosialisasi PPKS 
ke PKKMB fakultas, pada kenyataannya 
hanya satu fakultas yang mengadakannya. 
Berdasarkan data yang diperoleh awak 


Ekspresi melalui percakapan WhatsApp dengan 
panitia masing-masing fakultas, tujuh dari 
delapan fakultas tidak mengadakan sosialisasi 
PPKS di PKKMB fakultas. Fakultas-fakultas 
yang tidak mengadakan sosialisasi PPKS yaitu 
FBSB, FIKK, FEB, FIPP, FMIPA, FT, dan FV 
Gunung Kidul. Selain itu terdapat satu fakultas 
yang tidak memberikan keterangan lebih lanjut 
mengenai penyelenggaraan sosialisasi PPKS, 
FV Wates. Hanya pada PKKMB FISHIPOL 
sosialisasi PPKS dilakukan meskipun melalui 
Besmart dalam bentuk pelatihan. 

Berdasarkan rangkaian acara kegiatan 
PKKMB fakultas yang dikumpulkan dari 
masing-masing fakultas, yakni FT, FMIPA, dan 
FV. Dari laporan reportase awak Ekspresi di 
fakultas-fakultas umumnya terdapat sambutan- 
sambutan dari dekanat dan talk show mengenai 
bagaiamana menjadi mahasiswa berprestasi, 
serta pertunjukan. Menurut penuturan awak 
Ekspresi tidak ditemukan pembicaraan seputar 
PPKS di fakultas-fakultas. 

Ada pun alasan tidak diadakannya 
sosialisasi PPKS karena fakultas menekankan 
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untuk lebih membahas PEM dan minat bakat 
mahasiswa, seperti di FBSB. Sementara di FT, 
wacana sosialisasi PPKS yang sebelumnya 
akan dititipkan ke PKKMB fakultas tak 
pernah sampai. Dari panitia PKKMB FT 
menuturkan tak mendapatkan konfirmasi 
terkait sosialisasi PPKS dari pihak mana pun. 

Sosialisasi PPKS tidak selalu 
diselenggarakan pada saat PKKMB fakultas. 
Menurut hasil reportase Ekspresi ditemukan 
adanya sosialisasi yang diadakan departemen. 
“Kalau waktu PKKMB fakultas nggak ada, 
Kak,” ungkap Tiha, mahasiswa baru FBSB 
saat diwawancara mengenai sosialisasi PPKS 
pada PKKMB Fakultas. “Adanya pas ospek 
prodi.” Lanjut Tiha. 

Tak hanya tidak adanya sosialisasi PPKS 
di PKKMB fakultas, sosialisasi bahkan tak 
pernah terjadi di PKKMB departemen. 
“Fakultas saya di vokasi dan selama acara 
tidak menyinggung soal kekerasan seksual. 
Saya sudah coba ingat-ingat kembali dan saya 
yakin tidak ada.” Tukas Habib, mahasiswa 
baru FV, saat diwawancara awak Ekspresi. 
“Departemen saya di orkes, Fakultas Vokasi. 
Tidak ada pembahasan soal PPKS di sana 
kemarin.” Lanjut Habib mengenai sosialisasi 
PKKMB departemen. 


Pentingnya mensosialisasikan PPKS 
kepada mahasiswa baru 
Tentang pentingnya sosialisasi PPKS, 


Sosialisasi 
Kekerasan Seksual 
Bukan Prioritas 


Masa Pengenalan Kehidupan Kampus 
bagi Mahasiswa Baru (PKKMB) menjadi 
kesempatan bagi perguruan tinggi untuk 
memberikan informasi, arahan, serta 
budaya kampus. Namun, perhatian tertuju 
suatu perkara yang terabaikan, yaitu tidak 
adanya sosialiasi Kekerasan Seksual pada 
pelaksanaan PKKMB UNY 2023. 

Dalam Peratuan Pedoman PKKMB 
dari Direktorat Jenderal Pendidikan 
Tinggi, Riset, dan, Teknologi Kementerian 
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan, 


Pelaksaaan terlalu pagi 


Aldino, Satgas KS, mengatakan jika 
kekerasan seksual akan mendegradasi 
pengetahuan. Selain itu terlambatnya 
kampus mensosialisasikan penanganan 
kekerasan seksual dapat menghambat ruang 
gerak belajar penyintas, sekolah. Sehingga 
pada akhirnya membuat lembaga terkait 
menjadi ruang yang tidak aman. 

Berdasarkan penuturan Aldino, 
Kemendikbud telah membuat Permendikbud 
Nomor 30 Tahun 2021. Dalam peraturan 
tersebut tertulis bahwa PKKMB menjadi 
salah satu metode pengenalan dari 
kekerasan seksual. Selanjutnya Kemdikbud 
menurunkan Pedoman PKKMB 2023 yang 
membahas dua hal mendesak, yakni MBKM 
dan kekerasan seksual. 

“Kalau ada forum besar seperti PKK MB 
mahasiswa yang sedang transisi dari siswa 
menjadi mahasiswa otomatis dia akan 
memperoleh pengetahuan pengetahuan 
baru dan lebih cepat mengenal soal proses 
belajar kekerasan seksual.” Tutur Aldino 
mengenai sosialisasi PPKS dalam PKKMB. 

Aldino juga menegaskan keluputan 
menyosialisasikan PPKS ini berakibat fatal. 
Karena tanpa sosialisasi sebagai langkah 
preventif kekerasan seksual dapat membuat 
orang lain tak memahami hal tersebut. 
“Kalau tidak diberi pengetahuan sedini 
mungkin tentang pelecehan seksual. Kupikir 
teman-teman di (bangku| SMA itu belum 


Teknologi terdapat amanat mengenai 
sosialisasi pencegahan kekerasan seksual 
sebagai salah satu materi yang disampaikan 
dalam PKKMB. Hal ini dikarenakan 
pencegahan kekerasan seksual adalah salah 
satu aspek psikologis yang memiliki urgensi 
tinggi. 

Arwan Nur Ramadhan, S.pd., M.pd. 
penanggung jawab PKKMB UNY 2023 
menyatakan jika sosialisasi kekerasan 
seksual diserahkan pada PKKMB fakultas 
masing-masing. Namun, saat melakukan 
konfirmasi beberapa fakultas menyatakan 
tidak ada sosialisasi kekerasan seksual pada 
setiap rangkaian pelaksanaan PKKMB. 
Pernyataan didapat dari mahasiswa baru 
fakultas FBSB, FISHIPOL, FIPP, FT, dan 


Penugasan Terlalu Banyak 


mendapatkan hal semacam ini jadi mereka 
belum tahu. Menurutku sangat fatal karena 
apa namanya akhirnya dia tidak memahami 
hal hal yang bahkan akan melukai orang 
lain.” Tukas Aldino. 

Mahasiswa baru juga menyatakan 
pentingnya sosialisasi PPKS. Mahasiswa 
baru merasa sosialisasi itu penting meskipun 
tidak terselenggarakan di PKKMB yang sudah 
berakhir. “Kalau sosialisasi kekerasan, sih, 
penting buat ngasih tahu, namanya baru 
(lulus) SMA masih muda butuh penjelasan 
dan yang lain-lain lah.” Ungkap Bintang 
mahasiswa baru FIPP.” Tambahan untuk 
ini, “PKKMB, otomatis berkerumun. Nah, 
takutnya nanti dari berkerumun ini ada 
kesempatan, sorry, kekerasan seksual bagi 
cewek atau pun cowok.” Jelas Bintang. 

Selain sebagai tambahan pengetahuan, 
adanya sosialisasi juga disebut penting 
untuk menjaga sikap. Menurut beberapa 
penuturan mahasiswa baru hal tersebut dapat 
memberikan pemahaman bahwa pelaku 
bisa dari siapapun, dan menjadi korban 
kekerasan seksual bukanlah sebuah aib yang 
harus ditutupi, “Sangat penting kak. Supaya 
semuanya paham kalau menjadi korban 
itu bukan aib, juga supaya semua orang 
paham pentingnya menjaga sikap supaya 
kemudian tidak menjadi pelaku.” Ungkap 
Tiha, mahasiswa baru Sastra Indonesia FBSB. 

Faza Nugroho 


Fakultas Vokasi Wates yang memberikan 
keterangan bahwa memang pada pelaksanaan 
PKKMB Fakultas tidak sosialisasi kekerasan 
seksual. Rundown acara beberapa fakultas 
pun juga tidak terdapat materi mengenai 
kekerasan seksual. 

Sosialisasi kekerasan seksual dalam 
rangkaian PKKMB seharusnya menjadi 
prioritas utama. Perguruan tinggi bertanggung 
jawab penuh dalam menjadikan universitas 
sebagai lingkungan yang aman. PKKMB 
tidak hanya mempersiapkan mahasiswa baru 
dalam hal akademik, tetapi juga menyadarkan 
untuk memiliki kesiapan dalam menghadapi 
tantangan sosial yang mungkin saja terjadi 
dalam kehidupan kampus. 


Redaksi 


Kurangnya Euphoria 


"Seru sebenarnya. Tapi ya capek karena ya 
waktunya tuh dimulai setengah enam. Jadi 
mungkin lebih baik ya itu mulainya standar- 
standar saja. Karena kalau mulainya pagi-pagi, 
itu pesertanya malah ngantuk malah ditinggal 
tidur. Jadi tidak efektif mungkin." 
-Andrian, teknik mesin- 


"Mungkin pengurangan tugas. Kalo ngga 
kalo tugasnya gak bisa dikurangin, pas 
kegiatan PKKMB tugasnya jangan dibawa 
pulang gitu. Jangan dikerjain di rumah." 
-Aninda Nasywa, Manajemem Pemasaran- 


"Sebenernya sama aja sih kak, panas juga, 
tapi seru juga. Kegiatannya hampir sama yang 
kemarin. Ya nggak terlalu excited banget gitu. 
Karena kemarin kan juga udah ngalamin, 
terus hampir sama kayak yang kemarin. Jadi 
ya biasa aja." 

-Sabrina, Manajemen Pemasaran- 
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Menyoal Transparansi dan Hutang Piutang 


ang Kuliah Tunggal (UKT) 
| | merupakan besaran dana yang harus 
di bayarkan setiap semesternya untuk 
menunjang perkuliahan. Para mahasiswa 
baru diwajibkan mengisi pendataan ekonomi 
yang nantinya akan diakumulasikan ke dalam 
UKT yang mereka dapatkan. Pembayaran 
UKT didasarkan pada kemampuan ekonomi 
orang tua atau wali dari mahasiswa. Hal 
tersebut tertuang dalam Permenristekdikti 
Nomor 25 Tahun 2020 tentang Standar 
Biaya Operasional Pendidikan Tinggi pada 
Perguruan Tinggi Negeri di Lingkungan 
Kemendikbud. 

Dalam Permendikbud No. 25 tahun 
2020 pasal 7 menjelaskan tentang penetapan 
kelompok besaran UKT dan Mahasiswa 
sebagaimana dimaksud pada ayat (3) dan 
ayat (4) dilakukan dengan mempertimbangkan 
kemampuan ekonomi: a. Mahasiswa, b. 
orang tua Mahasiswa, atau c. pihak lain 
yang membiayai Mahasiswa. (6) Penetapan 
kemampuan ekonomi sebagaimana dimaksud 
pada ayat (5) dilakukan berdasarkan 
pendapatan dan jumlah tanggungan keluarga 
dari Mahasiswa, orang tua Mahasiswa, atau 
pihak lain yang membiayai Mahasiswa. (7) 
Ketentuan mengenai tata cara penetapan 
kelompok besaran UKT dan Mahasiswa 
sebagaimana dimaksud pada ayat (6) 
ditetapkan oleh pemimpin PTN. 

Penggolongan UKT yang dilakukan oleh 
UNY didasarkan pada data sosial ekonomi 
mahasiswa. Data sosial ekonomi berisi data 
diri, jumlah anggota keluarga, besarnya 
rekening listrik, besarnya pajak bumi, aset, 
penghasilan orang tua, dan pekerjaan orang 
tua. Data inilah yang menjadi indikator dalam 
penggolongan UKT oleh UNY. Informasi 
mengenai hal ini dapat dilihat dari web resmi 
UNY pada laman http://ukt.uny.ac.id. 

Data yang perguruan tinggi anggap sudah 
paling benar dan dirasa tidak membebankan 
mahasiswa nyatanya masih memiliki titik 
luput. Justru, indikator seperti hutang, cicilan, 
serta tanggungan sehari-hari tidak mereka 
cantumkan dalam penggolongan UKT. 
Mereka lebih menekankan kepada besarnya 
pendapatan dan aset yang dimiliki. Padahal 
hutang, cicilan, dan tanggungan sehari-hari 
perlu diperhitungkan karena memengaruhi 
kemampuan mereka membayar UKT tersebut. 

Menyoroti hal tersebut, tim polling LPM 


Ekspresi membuat survei yang dilaksanakan 
pada tanggal 4-11 Agustus 2023. Survei ini 
ditujukan khusus untuk mahasiswa baru 
UNY 2023. Dari survei ini kami mendapati 
bahwa dari 1660 responden yang mengisi, 
kebanyakan mendapatkan penggolongan 
UKT 5 dikisaran Rp 3.630.000 — Rp 
4.840.000 dengan persentase 23,3 Yo atau 
381 orang. Dari survei ini juga mendapatkan 
data bahwa 54,66 atau 897 wali atau orang 
tua mahasiswa baru memiliki cicilan, dan 
sebanyak 49,1”o atau 821 wali atau orang tua 
mahasiswa baru memiliki tanggungan hutang. 
Sedangkan, mayoritas pendapatan perbulan 
wali atau orang tua mahasiswa baru berada di 
kisaran Rp 1.000.000-Rp 3.000.000 dengan 
persentase 39,99 atau 662 orang. 

Melalui survei ini, kami melihat bahwa 
tanggungan cicilan dan hutang meruapakan 
salah satu indikator yang perlu dimasukkan 
dalam penggolongan UKT. Melalui hasil 
dominan berupa pendapatan wali atau orang 
tua kisaran Rp 1.000.000-Rp 3.000.000 
perbulan dan juga ditambah dengan beban 
hutang dan cicilan, kami rasa ini akan 
sangat memberatkan bagi mahasiswa untuk 
membayar UKT di golongan 5. Hal ini 
dikarenakan tidak sesuainya kemampuan 
ekonomi dengan jumlah UKT yang harus 
dibayarkan. 

Meninjau lebih dalam, terdapat 
permasalahan fundamental yang melandasi 
kasus ketidaksesuaian besaran UKT dengan 
kemampuan ekonomi mahasiswa. Hal ini 
mengenai indikator yang digunakan dalam 
menetapkan besaran UKT. Walaupun 
terdapat banyak data yang harus disampaikan 
mahasiswa dalam penggolongan awal UKT, 
nyatanya banyak kasus ketidaksesuaian UKT 
dengan beban ekonomi. Maka bagaimana 
mekanisme penetapan golongan merupakan 
hal yang dipertanyakan. 

Mengambil salah satu contoh kasus, 
melalui studi sample yang kami ambil dari 
hasil survei, kami mendapati salah satu 
responden bernama Nugra. Orang tuanya 
berprofesi sebagai penjual lotis dan Ibu rumah 
tangga dengan pendapatan kurang dari Rp 
1.000.0000. Nugra sendiri masuk lewat jalur 
mandiri dan mendapat golongan UKT 6. Dia 
juga mempunyai beban cicilan, hutang, dan 
mempertimbangkan biaya kehidupan sehari- 
hari yang menyebabkan beban finansialnya 


sangat tinggi. Dalam kasus Nugra, besaran 
UKT yang didapatkan tidak sesuai dengan 
permendikbud No.25 tahun 2020 pasal 7 
yang menekankan bahwa UKT harus sesuai 
dengan kemampuan ekonomi mahasiswa. 

Disisi lain, kami juga mengambil salah 
satu responden lain bernama Indy. Orang 
tua Indy berprofesi sebagai pegawai BUMN 
dengan pendapatan di kisaran 5-10 juta. Dia 
mendapatkan UKT golongan 3. Dia juga 
masuk lewat jalur mandiri, namun yang 
membedakan ia tidak memiliki tanggungan 
hutang maupun cicilan. 

Dari perbandingan dua contoh diatas, 
dapat kita tarik kesimpulan bahwa terdapat 
ketimpangan serta tidak ada transparansi 
mengenai indikator yang digunakan 
UNY untuk penentuan UKT. Hal tersebut 
diperparah dengan tidak diperhitungkannya 
hutang, cicilan, dan tanggungan yang dimiliki 
tiap wali atau orang tua mahasiswa. 

Transparansi mengenai indikator yang 
digunakan oleh UNY untuk menentukan 
UKT harus lebih diperjelas karena banyak 
mahasiswa masih mempertanyakan indikator 
yang digunakan. Pasalnya, data sosial 
ekonomi yang mereka kumpulkan dengan 
hasil yang mereka dapat banyak yang tidak 
sesuai dengan kemampuan mereka. Jika 
tidak ada indikator yang jelas, maka kasus 
ketimpangan dalam penempatan UKT akan 
terus terjadi. 

Penentuan UKT juga perlu 
mempertimbangkan utang, cicilan, dan 
tanggungan dari wali atau orang tua 
mahasiswa. Jika tidak diperhitungkan, maka 
besar kemungkinan mahasiswa tersebut 
keberatan bahkan tidak sanggup membayar 
UKT. Akibatnya, tak sedikit mahasiswa yang 
mengajukan cuti kuliah untuk mengumpulkan 
uang guna membayar UKT atau mahasiswa 
tersebut mengundurkan diri karena tidak 
mampu membayar UKT. Ditambah 
penggolongan yang tidak mempertimbangkan 
hutang, cicilan, dan tanggungan mahasiswa 
merupakan hal yang fatal dan menyalahi 
Permendikbud No.27 tahun 2020 pasal 7 
karena tidak sesuai dengan kemampuan 
ekonomi mahasiswa. 
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H Kamis (10/8) Konsep Teatrikal PKKMB FBSB UNY yang diadakan H Kamis (10/8) Display BEM FEB pada PKKMB FEB bertempat di 
di Performance Hall FBSB Taman Pancasila 


mM Kamis (10/8) PKKMB FMIPA yang berada di depan gedung MH Kamis (10/8) PKKMB Vokasi yang bertempat di Auditorium 
PLA FMIPA Fakultas Vokasi Wates. 
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JURNALIS 
KAMPUS 


syara 
» Mahasiswa UNY semester 1-5 
« Membuat esai dengan ketentuan 


1. Deskripsi diri dan.alasan masuk Ekspresi 


2. Panjang esai minimal 500 kata 
bit.Iy/PABEkspresi2023 


k pemesanan iklan dan 


rmasi hubungi: DHEA (085647. 103911) 
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